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Komisi VIl Bicara Pentingnya Daya Saing

UMKM Masth Hadapi Kendala Administrasi

ANGGOTA Komisi VII DER
Bambang Haryo Sockartono
menilai. UMKM di Tanah Air
saal ini telah memiliki daya
saing dan potensi besar untuk
tumbuh. Namun, peckembangan
tersebut masih kerap terhambat
lemahnya pendampingan, per-
izinan, serta pola pembinaan
yang belum menyentuh kebutub-
an rifl pelake usaba.

Menurat Bambang, UMKM
MemegAng peran sirategls se-
bagat penopang perekonomian
dacrah, terutamz di wengah tan-
tangan ckonomi nasional. Sejak
2020. scktor ini terbukti mampu
bertahan sekaligus berinovasi,
sehingaa patut mendapat aprest-
ast dan cukungan berkelanjutan.

Namun, ia menyoroli masih
minimnya peran pemerintal
dacrah, khususnya di tngkat
kecamatan, dalam mendampingi
proses perizinan. Salah satu ken-
dala yang sering mungul adalah
[ambannya penerbitan Sertifi-
kat Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga (PIRT).

“UMKM punya produk yang
bagus dan berdaya saing, Say-
angnya, sering (erhambal urusan
administratil. Kecamatan harus

akal mendamping!, buken seladar
menmggu,” ujar Bambang dalam
keterangarmya, Sabtu (27/12/2025).
Ia menegaskan, PIRT meru-
pakan syarat penting agar produk
pangan UMKM dapiat masuk ke
pasar modern dan memperluas
jaringan distribusi, Tanpa legali-
fas terschut, pelaku usaha akan
kesulitan berkembang meskipun
kualitas produknya memadai.
Selain perizinan, Bambang
Jhga menyoroti persoalan akses

permodalan. [a mengingatkan 3
bahwa pemerintah telah me- S0
nyediakan skema Kredit Usaha 74
Rakyat (KUR) dengan bunga ren- ,‘

tlah sebesar tiga persen dan pla-
fon yang cukup besar. Karena i,
perbankan diminta menjalankan
kebijakan tersebut sesuai aturan
tanpa menambah syarat yang
memnberatkan,

“Untuk KUR hingga Rp 100
juta tidak boleh ada jaminan.
Ketentun in harus benar-benar
dipatubi agar UMKM tidak takut
mengakses pembiayaan,” egas
politikus Partai Gerindra itu.

Scjalan dengan hal tersebut,
anggota Komisi VI DPR Bane
Rt Manalu mengkritisi pelak-
sanaan pelatihan UMKM yang

Bambang Haryo Soekartono

dinilai masih bersifat seremonial
dan beJum berdampak nyata. Ia
menilai, banyak program pem-
binaen berhentt pada kegiatan
formal tanpa pendampingan
herkelanjutan.

“Sering kali pelatihan hanya
datang, bertemu, kasih plakat,
lalu pulang. Padahal UMKM
membutuhkan pendampingan
dari awal hingga produk benar-
benar siap bersaing,” ujar Bane.

la mencontohkan penting-
nya pendampingan pada aspek

desain dan kemasan produk.
Kualitas produk yang baik harus
diiringi tampilan yang menarik
agar memiliki nilai jual lebih
linggi di pasar.

“Produknya enak, tap! kema-
sannya polos, tidak ada logo ata
merek. Begitu kemasin diper-
baiki, minat beli langsung me-
ningkal," kata politikus PDIP i

Bane juga menyoroti renda-
Tnya Jiterasi administrast pelaku
UMKM yang menyebablan ba-

. yak usaia tidak terdata dan sulil
by menpakses bantan pemerintah,

Ketakutan terhadap pajak, menu-
runya. masih kerap muncul akdbat
mindmuya pemzhaman regulasi.
la mengungkapkan, banyak
pelaku UMKM enggen mengorus
Nomor Induk Berusaha (NIB)
karena khawatir lerkena pajak.
Padahal, UMKM dengan omezel
di bawah Rp 300 juta per tahun
tidak dikenat pajak. “Ada pesan
yang fidak tersampeikan dengan
baik antara aturan dan pemahia-
man pelaku UMKM," ujamya.
Sementara {u, Menteri UM-
KM Maman Abdurrahman me-
nyatakan. pemerintah terus
memperkuat sinergi lintas ke-
menterian untuk memperbaiki

pula pembinaan UMKM. Upava
tersebut dilakukan melalui pela-
tihan kewirausabaan yang lebih
ferstruklur dan terintegrast

Menurut Maman, optimalisasi
balat latihan kerja terstandarisast
di daerah menjadi instrumen
penting dalam mencetak wi-
rausaha baru, Namun, pening-
Katan rasio kewirausahaan nasi-
onal tidak bisa hanya bergantung
pada pelatihan semala.

“Pelatilan hanyalah satu ba-
gian. Harus dibareng dengan ak-
ses pembiayaan, akses pasar, din
kemudahan perizinan,” jelasnya.

Dalam pengembangan UM-
KM dan kewirausahaan, Ke-
menterian UMKM juga men-
Jalankan program Entreprencur
Hub. Program kolaboralif ini
melibatkan berbegai pemangku
kepentingan untuk memperkuat
ckosistem kewirausahaan me-
lalui peninghatan kapasitas, se-
hingga lahir wirausaha mandiri,
inovatil, dan mampu membuka
lapangan kerja.

“Entrepreneur Hub juga mem-
perhatikan wirausaha tema-
tik yang lahir dari beragam
karakteristik, motif, dan bidang
usaha,” fandas Maman. w pye
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